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Makassar, Oktober 2019 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Pengaruh Pemberian 
Mannanoligosakarida dengan Dosis Berbeda terhadap Total Bakteri dan 
Kandungan Nutrisi Anemia sp. adalah benar basil karya saya yang belum 
diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Semua sumber 
data dan informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun 
tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan 
dalam daftar pustaka di bagian akhir skripsi ini. l ,, 

·"~1 .,~,.< 

PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI 
DAN SU:MBER INFORMASI 

~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ -, - - 
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Kata kunci : Artemia sp, mannan-oligosakarida, prebiotik. 

Afrianto Salman 10594093115, Pengaruh Pemberlan Mam,anoligosakarida 
dengan Dosis Berbeda terhadap Total Bakteri dan Kandungan Nutrisi 
Artemia sp. Dibimbing oleh Hamsah dan Syawaluddin Soadiq 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui nilai nutrisi dan kandungan 
nutrisi Artemia sp. yang telah dibioenkapsulasi dengan mannanoligosakarida 
(MOS) melalui bioenkapsulasi Artemia sp. terhadap kinerja pertumbuhan larva 
udang vaname. Rancangan percobaan yang digunakan adalah dengan 5 
perlakuan. Pada masing-masing perlakuan diberi prebiotik MOS 6 mg e1 , MOS 
12 mg L·1 , MOS 18 mg L-1 dan MOS 24 mg L·1 , dan kontrol yang diberi 
mannanoligosakarida (MOS). Artemia sp ditetaskan dalam wadah yang diisi air 
laut sebanyak 10 L. Dan dibioenkapsulasi dengan kepadatan 100 ind/ml. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian probiotik (MOS) menghasilkan 
nilai nutrisi dan total bakteri yang lebih baik dibandingkan kontrol (P<0.05) 
dengan basil terbaik diperoleh pada perlakuan 4 dengan pemberian prebiotik 
mannanoligosakarida (MOS) dengan konsentrasi 18 mg/L padaArtemia sp. 

ABSTRAK 
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satu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai nutrisi dan total 
I 

bakteri dari Artemia sp. karena pemberian MOS pada inangnya dapat merangsang 
I 

aktivitas sejumlah bakteri tertentu di usus dan meningkatkan jumlah mikrovili 

larva udang atau ikan mampu mendukung pertumbuhan dan sintasan kedua jenis 

organisme tersebut (Herawat. et, al 2014). 
I 

Aplikasi prebiotik MOS melalui pengkayaan Artemia sp. merupakan salah 

kandungan nutrisi Artemia sp. sehingga saat diberikan sebagai pakan hidup pada 

komersial lainnya termasuk prebiotik. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa pengkayaan Artemia sp. dengan 
I 
I 

berbagai bahan pengkaya secara signifikan mampu meningkatakan komposisi dan 

menjadi makanannya (Mohebbi et, al 2015). Sifat Artemia sp. yang non-selective 

filter feeder sangat menguntungkan dilakukan pengkayaan dengan beberapa jenis 
I 

I 
pengkayaan seperti minyak ikan, vitamin C, asam lemak, ataupun produk 

(Christopher et, al 2004). , 

Anemia sp. dalam Jengambil makanan bersifat penyaring tidak selektif 
I t 

(non-selective filter feeder) sehingga apa saja yang dapat masuk mulut Artemia sp. 

mengandung protein 50,6%, karbohidrat 25,7%, lemak 14,2%, dan abu 9,4%. 

menguntungkan seperti nilai nutrisi yang tinggi, ukuran tubuh yang sesuai untuk 
i 

larva dan mudah dicerna sehingga banyak diminati dalam usaha pembenihan 
I 

seperti udang, kepiting d$ ikan. Naupli Artemia sp. yang baru menetas 

I 

Anemia sp. merupakan pakan alami yang memiliki beberapa sifat yang 

1.1. Latar Belakang 

1. PENDAHULUAN 



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui total bakteri Artemia sp. yang telah 

dibioenkapsulasi dengan mannanoligosakarida (MOS) dankandungan nutrisi 

Artemia sp. yang telah dibioenkapsulasi dengan mannanoligosakarida (MOS). 

Penelitian ini berguna untuk memberikan infonnasi bagi pembudidaya 

khususnya pembenihan udang vaname dalam meningkatkan nilai nutrisi pakan 

alami (Artemia sp.) dengan penggunaan prebiotik mannanoligosakarida (MOS). 

1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

sehingga memperluas area penyerapan nutrien. (Cerezuella et, al. 2011). Selain itu 

MOS juga secara tidak langsung menambahkan jumlah enzim exogeneus dalam 

tubuh inangnya. Murwani (2008) melaporkan bahwa MOS dapat mempertahankan 

usus dari mikroba patogen yang masuk melalui saluran cema, sehingga 

penyerapan pakan terjadi dengan baik. 

Pengkayaan Artemia sp. dengan prebiotik MOS diharapkan mampu 

meningkatkan total bakteri dalam tubuh Artemia sp. dan kandungan 

nutrisiArtemia sp. 

2 



Pitoyo(2004) menyatakan bahwa Artemia sp. digunakan sebagai pakan 

alami lebih dari 85% species hewan budidaya, Artemiasp.mempunyai nilai gizi 

tinggi, dapat menetas dengan cepat, ukurannya relatif kecil dan pergerakan lambat 

serta dapat hidup pada kepadatan tinggi (Tyas 2004). Secara umum, Artemia sp. 

mempunyai dua tipe reproduksi yaitu ovipar dan ovovivipar. Artemia sp. dewasa 

hanya akan memproduksi kista ketika keadaan lingkungan memburuk, misalkan 

kadar garam lebih dari 150 ppt clan kandungan oksigen rendah dan kista akan 

menetas menjadi larva jika lingkungan membaik atau kembali seperti semula 

(Tyas 2004). 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Subphylum : Crustacea ' 

Class : Branchiopoda 

Order : Anostraca 

Family : Artemiidae 

Genus :Artemia 

Species : Artemia sp. 

2.1. KlasiflkasiArtemia sp. 

Artemiasp. merupakan zooplankton dari anggota krustacea. Klasifikasi 

Artemia sp. menurut Pitoyo (2004) sebagai berikut: 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

3 



kuning telur sebagai cadangan makanannya. Setelah 4 jam instar I akan berganti 

coklat oranye yang menandakan bahwa pada fase ini nauplii masih menggunakan 
I 

2004). Pase larva pertama (Instar I) berukuran 400-500 mikron clan berwarna 

masing-masing perubaban merupakan satu tingkatan yang disebut instar (Pitoyo 

Nauplii dalam pertumbuhannya mengalami 15 kali perubahan bentuk, 

Diameter helur Artemia sp. berkisar 200 - 300 µg, bobot kering berkisar 
i 

3:65 µg, yang te~diri dari 2.9 µg embrio dan 0.75 µg cangkang (Bougias, 2008). 
t 
1 

Kista Artemia sp, yang ditetaskan pada salinitas 15-35 ppt akan menetas dalam 
I 

I waktu 24 - 36 jam, larva Artemia sp. yang baru menetas disebut nauplii. 

membungkus embrio. 
' 

kutikuler dalam di: bawahnya. Selaput ini merupakan selaput penetasan yang 
I 

dibagi menjadi duabagian yaitu lapisan fibriosa dibagian atas dan selaput 

kortikal) dan lapisan alveolar yang berada di bawahnya. Kutikula embrionik 

paling Inar yang disebnt lapisan peripheral (terdiri dari selaput luar dan selaput 

selaput kutikuler iluar, Korion dibagi lagi dalam dua bagian yaitu lapisan yang 

dalam). Diantara kedua Iapisan tersebut terdapat lapisan ketiga yang dinamakan 

dalam dua bagian yaitu korion (bagian luar) clan kutikula embrionik (bagian 

ultraviolet dan mempermudah pengapungan. Cangkang kista Artemia sp. dibagi 

i 
melindungi embrio terhadap pengaruh kekeringan, benturan keras, sinar 

oleh cangkang yang tebal dan kuat. Cangkang Artemia sp. berguna untuk 

kering dan bulat penuh dalam keadaan basah. Warnanya coklat yang diselubungi 

Telur Artemia sp. atau kista berbentuk bulat berlek.uk dalam keadaan 

2.1.1 Morfologi Artemiasp. 

4 



Gambar 1.Morfologi nauplius Artemia sp. (1) bintik mata (2) antennula (3) 
antenna (4) calon thoracopoda (5) sa1uran pencemaan (6) mandibula 
(Bougias, 2008). 

Gambar 2 (Bougias, 2008). 

(semacam mulut) terdapat di bagian ventral. Morfologi nauplius disajikan pada 

ocellus.Sepasang mandibullaxxuumasia: terdapat di belakang antenna. Labrum 

antenna. Selain itu, di antaraantenulla terdapat bintik mata yang disebut dengan 

antenna. Antenulla berukuran lebih kecil dan pendek dibandingkan dengan 

pada galur (strain). Nauplius mempunyai sepasang antenulla dan sepasang 

mikron, dan berat 0,002 mg. Ukuran-ukuran tersebut sangat bervariasi, tergantung 

oranye, berbentuk bulat lonjong dengan panjang sekitar 400 mikron, lebar 170 

Artemia sp. yang baru menetas disebut nauplius. Nauplius berwarna 

sampai ke fase Artemia sp. dewasa. 

akan terus berkembang dan berubah bentuk melalui 15 kali ganti kulit (moulting) 

dan kemudian dimasukkan kedalam saluran pencemaannya (ingestion). Larva 

makanan yang diambil berukuran kecil antara 1-40µ disaring oleh antenna ke-2 

nutrisi dari luar karena sistem pencemaannya sudah bekerja dengan baik. Partikel 

kulit dan menjadi Instar Il, pada fase ini nauplii suclah membutuhkan asupan 

5 



Artemia sp. dewasa biasanya berukuran panjang 8-10 mm yang ditandai 

dengan adanya tangkai mata yang jelas terlihat pada kedua sisi bagian kepala, 

antenna sebagai alat sensori, saluran pencemaan yang terlihat jelas, dan 11 pasang 

thoracopoda. Pada Artemia sp. jantan, antenna berubah menjadi alat penjepit 

(mascular grasper) dan sepasang penis di bagian belakang tubuh. Pada Artemia sp. 

betina, antenna mengalami penyusutan dengan sepasang indung telur atau ovari 

terdapat di kedua sisi salnran pencemaan di belakang thoracopoda, Telnr yang 

sudah matang akan disalurkan ke sepasang kantong telur atau uterus (Bougias, 

Nauplius berangsur-angsur mengalami perkembangan dan 

perubabanmorfologis dengan 15 kali pergantian kulit hingga menjadi dewasa. 

Setiap tingkatan pergantian kulit disebut dengan instar, sehingga dikenal instar I 

hingga instar XV. Setelah cadangan makanan yang berupa kuning telur habis dan 

saluran pencemaan berfungsi, nauplius mengambil makanan ke dalam mulutnya 

dengan menggunakan setae pada antenna. Artemia sp. mulai mengambil makanan 

setelah mencapai instar II (Bougias, 2008). Sekitar 24 jam setelah menetas, 

nauplius instar I akan berubab menjadi instar II (Pitoyo 2004). Saat instar kedua, 

pada pangkal antenanya tumbuh gnatobasen setae, suatu struktur yang menyerupai 

duri menghadap ke belakang. Perubahan morfologis yang sangat mencolok terjadi 

setelah masuk instar X. Antenna mengalami perubahan sesuai dengan jenis 

kelaminnya. Thoracopoda mengalami diferensiasi menjadi tiga bagian, yaitu 

telopodite dan endopodite yang berfungsi sebagai alat gerak dan penyaring 

makanan, serta eksopodite yang berfungsi sebagai alat pemafasan (Bougias, 

2008). 

6 



2008). Artemia sp. dewasa dapat hidup selama beberapa bulan (sampai 6 

bulan).Di bawah kondisi optimal, Anemia sp. dapat tumbuh dari nauplius sampai 

dewasa hanya dalam waktu 14 hari (Mudjiman 2004). Sementara itu, setiap 4-5 

hari sekali mereka dapat memperbanyak diri secara cepat, dengan menghasilkan 

anak (pada kondisi lingkungan yang baik) dengan rata-rata 300 nauplius atau 

bertelur (pada lingkungan yang buruk) sebanyak 50-300 butir. 

Menurut Dedi Jusadi (2003), perkembangan Artemia sp. dari proses 

penetasan sampai menjadi individu dewasa membutuhkan waktu sekitar 7-10 

hari. Artemia dewasa bila diletakkan di air tawar akan bertahan 2-3 jam. Untuk 

sebagian besar strain, toleransi salinitas maksimum adalah 200%. Anemia sp. 

mencapai tingkat dewasa dalam 16-19 hari ketika dibudidayakan pada kolam air 

garam (Soundarapandian dan Saravanakumar 2009). Menurut Soundarapandian 

and Saravanakumar (2009), salinitas air laut (35-55%) yang sesuai untuk budidaya 

Artemiasp. ditunjukkan dengan kelangsungan hidup yang lebih tinggi (80%), 

ukuran yang lebih besar (1,2 cm) dan durasi yang lebih pendek (14 hari) untuk 

mencapai tingkat dewasa. Menurut Thariq et al (2002), morfologi dan 

penampilan umum dewasa berubah pada salinitas yang berbeda. Semakin tinggi 

salinitas, semakin kecil clasper pada Artemia sp. jantan. Pada salinitas tinggi juga, 

tnbnh menjadi lebih panjang dan lebih kurus. 

7 



parthenogenesis populasinya terdiri dari betina semua yang dapat membentuk 

cara, yakni parthenogenesis dan biseksual. Pada Artemia sp. yang termasuk jenis 

Tyas (2004) menyatakan bahwa perkembangbiakan Artemia sp, ada dua 

2.1.3 ReproduksiArtemia sp. 

2004). 

penetasan akan menurun atau waktn penetasan menjadi lebih panjang (Mudjiman 

diperlukanair yang pH-nya lebih dari 8, jika pH kurang dari 8 maka efisiensi 

dapat tumbuh dengan baik ialah sekitar 3 ppm. Media untuk penetasan kista, 

(Pnmaknsnma, 2008). Kadar oksigen terlarut yang dibutuhkan agar Artemia sp. 

mampu menghasilkan kista membutuhkan kadar garam cliatas 100 ppt 

Artemia sp. yang baik pada kadar garam antara 30-50 ppt. Untuk.Artemia sp. yang 

kadargaram tinggi yang biasa disebut dengan brineshrimp. Kultur biomassa 

27° hingga 100°C (Mudjiman 2004). Artemia sp. dapat ditemui di danau dengan 

25-30°C, berbeda dengan kista Artemia sp. kering yang dapat tahan pada suhu - 

Artemia sp. secara umum tumbuh dengan baik pada kisaran suhu antara 

2.1.2 Ekologi Artemia sp. 

Gambar 2. Morfologi Artemia sp. dewasa (Bougias, 2008) 

8 
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menyaring rnakanan (Cahyaningsih, 2003). 

makanan sehingga tidak ada alternative lain bagi Artemia sp. untuk terus menerus 

terakopoda yang mempunyai fungsi ganda sebagai respirasi dan pengumpul 

artemia secara terus menerus akan diambil dari media kultur dengan gerakan 

dan Cladophora sp. Seluruh partikel suspensi yang mungkin dapat dimakan oleh 

sering dijadikan makanan oleh Artemia sp. antara lain Euglena, Dunaliella salina 

ganggang biru, cendawan atau ragi laut). Beberapa jenis ganggang hijau yang 

alam adalah detritus bahan organik dan ganggang renik (ganggang hijau, 

(Mudjiman 2004). Mudjiman (2004), menyatakan bahwa makanan Artemia sp. di 

akanterus menerus memakan apa saja yang ukurannya lebih kecil dari 50 µm 

menyaring makannya atau disebut non-selective filter feeder, maka Artemia sp. 

Artemia sp. adalah binatang yang sederhana cara makannya, yaitu dengan 

2.1.4 Cara Makan dan Makanan Artemia sp. 

Gambar 3 .siklus hidup Anemia sp. 

._.,.,.,.. / --- 
.... ~~ -- \ 

berkembang melalui perkawinan dan embrio berkembang dari telur yang dibuahi. 

Artemia sp. jenis biseksual, populasinya terdiri dari jantan dan betina yang 

telur dan embrio berkembang dari telur yang tidak dibuahi, sedangkan pada 
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2.1.5 Penetasan Kista Anemia sp. 

Tahya (2006) rnenyatakan bahwa penetasan kista Artemia sp. dapat 

dilakukan dengan 2 cara, yaitu penetasan langsung (non dekapsulasi) dan 

penetasan dengan cara. dekapsulasi. Dekapsulasi merupakan suatu proses untuk 

menghilangkan lapisan terluar dari kista Artemia sp. yang keras (korion). Cara. 

dekapsulasi dilakukan dengan mengupas bagian luar kista menggunakan larutan 

hipoklorit tanpa mempengaruhi kelangsungan hidup embrio. Cara dekapsnlasi 

rnerupakan carayang tidak umum digunakan pada benih ikan maupun udang, 

namun untuk meningkatkan daya tetas dan menghilangk:an penyakit yang dibawa 

oleh kista Artemia sp. cara. dekapsulasi lebih baik digunakan (Pramudjo dan 

Sofiati 2004). 

Menurut Pramudjo dan Sofiati, (2004) kista hasil dekapsulasi dapat segera 

dignnakan (ditetaskan) atau disimpan dalam suhu 0°C-4°C clan digunakan sesuai 

kebutuhan. Dalam kaitannya dengan proses penetasan Tyas (2004) menyatakan 

bahwa kista setelah dimasukan ke dalam air laut (5-70 ppt) akan mengalami 

hidrasi berbentuk. bulat dan di dalamnya terjadi metabolisme embrio yang aktif, 

sekitar 24 jam kemudian cangkang kista pecah dan muncul embrio yang masih 

dibungkus dengan selaput. Wadah penetasan Artemia sp. dapat dilakukan dengan 

wadah kaca, polyetilen (ember plastik) atau fiber glass. Ukuran wadah dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan, mulai dari volume 1 liter sampai dengan volume 1 

ton bahkan 40 ton (Bougias, 2008). 
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pengkayaan serta suhu.Sorgeloos et al. (2001) menyatakan bahwa sekarang ini 

pengkayaan (waktu antara penetasan dan penambahan bahan pengkaya), lama 

pengkayaan ini didukung oleh beberapa faktor seperti kondisi penetasan, waktu 

menggunakan microparticulated (Sntjinurani, 2003). Perkembangan teknik 

tidak langsung), teknik Perancis menggunakan kompos dan teknik Belgia 

menggunakan ragi atau emulsi dengan ditambahkan ragi roti ( cara langsung dan 

Teknik British, menggunakan alga uniselnler, teknik Jepang, 

Teknik pengkayaan diklasifikasikan menjadi 4 golongan, yaitu : 

dari spesies budidaya (Tahya 2006). 

nutrient dari pakan alami tersebut menjadi sama atau mendekati kebutuhan nutrisi 

yangdigunak:an yaitu dengan pengkayaan. Hal ini bertujuan agar komposisi 

sehingga perlu ada upaya untuk penambahan nutrient dari pakan alami 

masih kurang memenuhi kebutuhan nutrisi dari spesies yang dibudidayakan, 

suatu kegiatan budidaya, namun wnumnya kandungan nutrient dari pakan alami 

Pakan alami sering digunakan dalam meningkatkan basil produksi dari 

2.1.6.Enrichment (Pengkayaan) 

Gambar4.Tahapan PenetasanArtemia sp. (Bougias, 2008). 
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Sumber iChristopher et al, (2004) 

Karbohidrat 

Lemak 
Nilai Energi 

Abu 

1 
2 

3 

4 
5 

50,6% 

25,1% 
14,2 % 

18,97KJg-1 

9,4% 

Protein 

Persentase 
Tabel 1.Kandungan gizi Artemia sp. 

No Kandungan Gizi 

kandungan gizi Artemia sp. pada Tabel l. 

sehingga penggunaan Artemia sp.sangat untuk pakan udang.Berikut di sajikan 

tubuhnya -yang mndah di cerna oleh organisme akuatik yang memangsanya 

Artemiasp. memiliki keunggulan dalam kandungan nutrisi dan bagian 

2.1. 7. Kandungan GizL4rlemia sp. 

kekurangannya menyebabkan penyakit defisiensi. 

untuk hidup, walaupun dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit namun 

unit-unit asam amino. Vitamin selalu dihubungkan dengan faktor yang esensial 

dari atom C, H, 0, dan N serta unsur lainnya seperti P dan S yang membentuk 

berbobot molekul tinggi berkisar antara beberapa ribu sampai jutaan. Tersusun 

berasal dari lemak dan karbohidrat. Protein ialah suatu senyawa organik yang 

diperlukan untuk pertumbuhan, tetapi energi untuk kelangsungan metabolisme 

pada penyediaan makanan ikan. Tahya (2006) menyatakan bahwa protein 

umumnya mengandung asam lemak. Lemak adalah komponen berenergi tinggi 

emulsi yang digunakan untuk pengkayaan Artemia sp. banyak macamnya dan 
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dipertimbangkan sebagai bahan prebiotik yang dapat mengaktivasi respon 

yang berasal dari dinding sel ragi saccharomyces cerevisiae. MOS 

Mannanoligosakarida (MOS) merupakan kompleks glikomannoprotein 

2.2.2. Mannanoligosakarida (MOS) 

(scFOS), arabino-xylooligosaccarides {A-XOS) dan inulin. (Ringo et al.2010). 

(GOS), mannanoligosaccarides (MOS), scort-chain fructooligosaccarides 

akuakultur antara lain fruktooligosaccarides (FOS), galactooligosaccarides 

Beberapa jenis prebiotik yang telah diteliti dan diaplikasikan dalam 

diserap dan saring. 

contoh prebiotik adalah laktulosa yang merupakan karbohidrat yang tidak dapat 

1995 yang mengubah kata "pro" menjadi "pre" artinya "sebelum". Salah satu 

Jepang pada tahun 1983.lalu diperkenalkan oleh Gibson dan Roberfroid tahun 

Prebiotik pertama kali dikembangkan oleh Hidaka seorang peneliti dari 

kesehatan inang (Sealey et al.2015) 

mikroflora normal di dalam saluran pencemaan serta mampu meningkatkan 

tetapi memberikan efek menguntungkan dengancara merangsang pertumbuhan 

Prebiotik merupakan bahan pangan yang tidak dapat dicema oleh inang, 

2.2.1. Pengertian Prebiotik 

meskipun tidak semua karbohidrat pangan adalah prebiotik. 

polisakarida(tennasuk serat pangan) yang diklaim mempunyai aktivitas prebiotik, 

2010).Menurut Roberfroid (2000), banyak pangan dengan oligosakarida atau 

diserap, biasanya dalam bentuk oligosakarida dan serat pangan (Winarti, 

2.2. Prebiotik 

Prebiotik pada umumnya adalah karbohidrat yang tidak dicema dan tidak 
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menunjang kehidupan dan pertumbuhan organisme akuatik yang nilainya 

Standar kualitas air merupakan acuan kelayakan suatu perairan dalam 

2.4. Kualitas Air Wadah Bioenkapsulasi. 

Artemia sp. (Hamsah et al. 2017b) 

dengan prebiotik MOSmampu meningkatkan nilai nutrisi dan total bakteri dari 

Gambar 5. Kelompok hemiselulosa: (a) manan (b) galaktomanan (c) glukomanan 
( d) galaktoglukomanan (Dhawan et al.2007) 

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa pengkayaan Artemia sp. 

•< ·-·,, ..... '"" • , ' •"'""",<>,I'",\._.-''•-,· • •---•',f-.,A , .... ,, ... -.• ... ,, •"? . ..._..-,, .. , ,-.,,_. ._.,,_ •• ~,• ~,,..._,.,., .._. - .... -.. ,\• 

p,,.1-....-, 

..... 

hemiselulosa mannan dapat dilihat pada Gambar 2 . 

galaktosa dan glukosa (Dhawan et al.2007). Struktur senyawa kompleks 

manosa dan glukosa, sedangkan galaktoglukomanan tersusun dari manosa, 

manosa, galaktomanan terdiri atas manosa dan galaktosa, glukomanan terdiri atas 

pencemaan organisme budidaya.Manan terdiri atas susunan gula sederhana 

serta menghambat pertumbuhan bakteri patogenik yang berbahaya di salnran 

dan ketinggian villi pencemaan, menstimulasi pertumbuhan dan aktivitas bakteri, 

meningkatkan efesiensi saluran pencemaan dengan memicu regularitas, integritas 

imunitas bagi organisme yang dibudidayakan.Senyawa tersebut dapat juga 
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Parameter Standar Sumber 

DO (ppm) 3 Susanto, (2001) 

Salinitas (pph) 30 Mudjiman, (2004) 

Suhu (°C) 25-30 Susanto, (2001) 

Ph >8 Susanto, (2001) 

setiap organisme atau setiap stadia organisme berbeda, standar kualitas air untuk 

penetasan Artemia sp. Dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Standar kualitas air untuk penetasan Artemia sp. 

dinyatakan dalam kisaran tertentu (Susanto,2001). Standar kualitas air untuk 
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Penelitian ini menggunakan galon air mineral dengan volume 15 liter 

sebanyak 1 buah clan botol air mineral dengan volume 2 liter sebanyak 5 

buah.Kemudian wadah tersebut dicuci terlebih dahulu dengan deterjen clan dibilas 

dengan air tawar laludidesinfeksi dengan klorin 30 µL L-1selama 24 

jam.Selanjutnya dibilas dengan air tawar hingga bersih dan dikeringkan. Air laut 

yang digunakan adalah air laut yang telah di sterilisasikan dan ditrifinen di 

BPBAP Takalar. 

3.3. Wadab Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah galonair mineral untuk 

menetaskan artemia, wadah plastik untuk bioenkapsulasi Artemia sp., 

Refraktometer untuk mengukur salinitas, lakban digunakan untuk memberi label 

pada wadah penelitian, spidol untuk menulis penanda, perangkat aerasi dan 

plankton net. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah siste Artemia sp., BIO­ 

MOS, air tawar, air laut. 

3.2. Alat dan Bahan 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 bertempat di Cv. 

Central Pertiwi Bahari Heatchry Takalar, Dusun Kawari, Desa Mappakalompo, 

Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. 

ID. METODE PENELITIAN 
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3.6. Penetasan siste dan Pengkayaan Artemia sp. 

Sista Artemia sp. di tetaskan sebanyak 1 g L-1 menggunakan galong air 

mineral yang diisi air laut bersalinitas 30 ppt, diaerasi kuat dan dipanen setelah 

±24 jam. Selanjutnya Artemia sp. disaring menggunakan plankton net, lalu 

ditempatkan pada masing-masing wadah plastik untuk proses bioenkapsulasi 

dengan kepadatan Artemia sp.100 individu mL-1• Bioenkapsulasi dilakukan pada 

Artemia sp.stadia instar 2 (± 4 jam setelah panen) dengan cara menambahkan 

MOS pada setiap wadah pemeliharaan Artemia sp. dengan dosis perlakuan yaitu 6 

mg/L", 12 mg/L", 18 mg/L", 24 rng/L" dan kontrol (tanpa penambahan MOS). 

Proses bioenkapsulasi dilakukan selama 4 jam (Hamsahet al. 201 ?b). Artemia sp. 

yang sudah di bioenkapsulasi dengan MOS dipanen Lalu disimpan pada Lemari 

pendingin pada suhu 4°C sebelum dibawa ke laboratorium untuk di uji (Widanami 

et al. 2013). 

3.5. Penyiapan Anemia sp. 

Artemia sp. yang digunakan adalah Artemia sp.dengan merek dagang 

mackay marine sebanyak 20 gram. 

3.4. Penyiapan Prebiotik 

Prcbiotik yang digunakan adalah BIO-MOS yang mengandung 

mannanoligosakarida (MOS) yang berasal dari dinding sel ragi jenis 

saccharomyces cereviceae dengan kompoisi minimal 30%, protein kasar minimal 

1,4 % dan maksimum 13% serat kasar. MOS ditimbang mcnggunakan timbangan 

digital sesuai dosis perlakuan dan dimasukan ke dalam mikrotube. 
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3.8. Penbah yang Diamati 

3.8.1. Populasi Bakteri pada Artemia sp. 

Populasi bakteri pada Artemia sp. Hasil bioenkapsulasi diamati 

menggunakan media SWC.Populasi bakteri dihitung menggunakan metode 

hitungan cawang. 

3.8.2.Nilai NutrisiArtemia sp. 

Nilai nutrisi Artemia sp. yang telah dibioenkapsulasi dengan MOS dan 

tanpa pemberian MOS (kontrol) dianalisis berdasarkan analisa proksimat. Analisi 

proksimat mengikuti (Takeuchi, 1988) yang meliputi kadar protein, lemak, serat 

kasar, abu dan BETN. 

3.9. Analisis Data 

Data kandungan nutrisi clan total bakteriArtemia sp. dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragamone way AN OVA dan jika ada perbedaan antar 

3.7.Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 5 perlakuan. Penentuan 

dosis MOS. yang digunakan sebagai perlakuan mengacu pada modifikasi dosis 

MOS yang digunakan Hamsah et al.(2011b) dan Daniels et al.(2010) yaitu: 

Perlakuan K; PengkayaanArtemia sp.tanpa prebiotik MOS (Kontrol). 

Perlakuan P2; Pengkayaan Artemia sp. yang diberi prebiotik MOS 6 mg/L". 

Perlakuan P3; Pengkayaan Artemia sp. yang diberi prebiotik MOS 12 mg/L". 

Perlakuan P4; Pengkayaan Anemia sp. yang diberi prebiotik MOS 18 mg/L". 

Perlakuan PS; Pengkayaan Artemia sp. yang diberi prebiotik MOS24 mg1L·1• 
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perlakuan maka dilanjutkan uji Duncan dengan selang kepercayaan 95% 

menggunakan program SPSS 20,0. 
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3,13 log CFU/0.lg Artemia sp. dibanclingkan total bakteri Artemia sp. kontrol. 

sp. yang dibioenkapsulasi dengan MOS mengalami peningkatan berkisar 1,02 - 

Gambar 6.Total Bakteri di tubuh Artemia sp. 

Pemberian MOS 

Pemberian MOS mampu meningkatk.an total bakteri dalam tubuh Artemia 

J 8 mg L-1 24 mg L-1 12 mg L-1 6 mg L-1 Kontrol 

12 
i 
"' ·s 10 
..!:! .. -< 8 "" ... 
0 
;3 6 "" u 
"" :, 

4 ..I 

·c: .. 
:!2 2 .. 
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Total bakteri pada Artemia sp. dapat dilihat pada Gambar 6. 

CFU/0. lg. dan tanpa pemberian MOS (kontrol) sebanyak 6.68 log CFU/0. lg. 

1)sebanyak 7.76 log CFU/0.lg, Perlakuan D (MOS 24 mg L-1) sebanyak 7.75 log 

(MOS 6 mg L"1) sebanyak 7.71 log CFU/0.lg, Perlakuan B (MOS 12 mg L· 

mg L-1) sebanyak 9.81 log CFU/0. lg, lebih banyakdibandingkan Perlakuan A 

mannanoligosakarida (Kontrol). Jurnlah total bakteri pada perlakuan C (MOS 18 

bakteri dalam tubuh Artemia sp. lebih banyak dibandingkan tanpa pemberian 

pertumbuhan mikroflora di dalam tubuh Artemia sp. sehingga jumlab populasi 

Pemberian prebiotik mannanoligosakarida (MOS) marnpu rnemodulasi 
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Tingginya total bakteri tersebut sangat dimungkinkan oleh kemampuan bakteri 

dalam tubuh Artemia sp. dalam memanfaatkan mannanoligosakarida (MOS) yang 

diberikan.Suplementasi prebiotik mannanoligosakarida pada Artemia sp. tidak 

secara langsung menambahkan jumlah eksogeneus enzim pada tubuh Artemia sp. 

tetapi memberikan tambahan energi dan nutrisi bagi bakteri alami dalam tubuh 

Artemia sp. untuk mampu hidup dan berkembangbiak dengan baik sehingga 

memberikan efek yang menguntungkan bagi inangnya. Hal tersebut karena MOS 

mengandung saccharomyces cereviceae yang memiliki kemampuan dalam 

menyerap bakteri patogen yang lebih besar berkisar 80% dibanding dengan 

prebiotik lain seperti FOX yang hanya berkisar 30 - 50 % (Wigan.jar, 2006). 

MOSjuga dapat meningkatkan fungsi kekebalan pada saluran pencemaan 

sehingga merangsang pertumbuhan dan aktivitas sejumlah bakteri tertentu di usus 

sehingga meningkatkan kesehatan pada saluran pencernaan dan sistem kekebalan 

tubuhArtemia sp.(Cerezuela et, al 2011) yang dapat rneningkatkan total bakteri 

dalam tubuh Artemia sp. Selain itu efek prebiotik bersifat spesifik karakter artinya 

prebiotik hanya meningkatkan pertumbuhan mikroflora menguntungkan dan 

mereduksi mikroflora patogen di dalam usus inang, mengurangi pH cairan usus 

dan mengubah konsentrasi enzim ekstraseluler yang dihasilkan oleh prebiotik. 

(Mei et, al 2011 ). 

Beberapa penelitian menujukkan bahwa prebiotik MOS mampu 

meningkatkan total bakteri Artemia sp. dan organisme akuatik seperti pemberian 

prebiotik MOS dengan dosis 12 mg/L" dapat meningkatkan jumlah bakteri 

menguntungkan di dalam tubuh Artemia sp. dibandingkan total bakteri 
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kontrol.(Hamsah et, al 2017b). Penambahan prebiotik MOS dengan dosis 4% 

pada larva lobster tingkat IV menunjukkan peningkatan jumlah total bakteri dalam 

tubuh d.ibanclingkan dengan kontrol.(Sweetman et, al 2010). Serta pemberian 

prebiotik MOS 2% mampn mengoptimalkan fungsi dan meningkatkan jumlah 

bakteri menguntungkan dalam usus ikan nila (Oreochromis niloticus). (Delgado et 

al 2011). Total bakteri yang diperoleh pada penelitian ini (9.81 log CFU/0.1 g 

Artemia sp.) lebih tinggi d.ibandingkan total bakteri hasil penelitian Hamsah et 

al(2011b) yaitu sebesar 7.7 log CFU/0.1 g Artemia sp. dan basil penelitian 

Sweetman et al(2010) yaitu sebesar 5.6 CFU/g. Perbedaan nilai total bakteri yang 

diperoleh tersebut selain karena perbedaan dosis prebiotik. yang diberikan juga 

dimungkinkan oleh perbedaanjenis organisme yang digunakan dalam penelitian. 

Terjadinya penurunan populasi bakteri pada perlakuan MOS 24 mg L·1 di 

dnga karena MOS yang diberikan 'terlaln berlebihan dimana Artemia sp. memiliki 

batas optimum dalam menyerap makanan atau partikel di sekelilingnya, Hal 

tersebut sesuai dengan pemyataan Harefa (2004) yang menyatakan bahwa 

Artemia sp. memiliki batas optimal dalam menyerap makanan dan partikel yang 

diberikan. 

4.1.2. Kandungan Nutrisi Artemia sp. 

Hasil analisis proksimat Artemia sp. yang diperkaya dengan prebiotik 

mannanoligosakarida (MOS) disajikan pada Tabel 3. Pengkayaan Artemia sp. 

dengan dosis 18 mg e1 memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap protein, 

lemak, serat kasar, kadar abu dan BETN dibandingkan dengan tanpa pemberian 

MOS (kontrol) namun tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap protein dan serat 
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:1 mannanoligosakarida (MOS) secara bersamaan dapat memacu perkembangan 
J. 
~ i 

(0.4507±0.002) dan amilase Selain itu dibandingk:an kontrol. 

vaname dapat meningk:atkan enzim protease (0.660±0.020), lipase (0.1460±0.002) 

amilase.Padillah (2019) melaporkan bahwa pemberian MOS pada larva udang 

sehingga dapat menyebabkan aktivitas enzim baik itu enzim protease, lipase, 

cara menyiapkan nutrisi untuk bakteri yang bekerja untuk menghasilkan enzim 

penambahan MOS secara tidak. Iangsung menghasilkan enzim eksogeneus dengan 

akibat dari kolonisasi sejumlah bakteri menguntungkan dalam tubuh Artemia sp. 

Peningkatan kandungan nutrisi tersebut sangat dimungkinkan terjadi sebagai 

kasar dan BETN (Tabel 3).dengan perlakuan terbaik pada dosis MOS 18 mg L-1• 

meningk:atkan kandungan nutrisi Artemia sp. seperti protein, lemak, abu, serat 

Keterangan : Huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan nilai yang 
berbeda nyata (P<0,05) 

Bioenkapsulasi Artemia sp. dengan prebiotik MOS juga mampu 

Tabel 3. Kandungan nutrisi Artemia sp. basil Proksimat 
Perlakuan Protein Lemak Serat Kasar Kadar Abu BETN 

MOS (%) (%) (%) (%) (%) 
Kontrol 51,42±0.41• 14.13±0.03 a 1.39±0.os• 20.50±0.50• 12.83±0.03 e 

6mgL·1 52.30±0.20b 14.89±0.06b 1.47±0.02" 21.79±0.21 b 9.65±0.02d 

12 mg L'1 sa.os-o.es- 16.23±0.49 d 2.01±0.0Sb 22.90±0.02 e 6.07±0.06b 

lS'mg L" 53.08±0.03c 17.0l±0.04c 2.06±0.12b 23.47±0.02 d 4.43±0.038 

24mgL·1 52.87±0.021: 15.32±0.01 c 1.5±0.023 22.49±0.03 c 7.91±0.lOC 

20,50-23.43% sementara BETN berkisar 4.43-12.83%. 

berkisar 14.13-17.01 %, serat kasar berkisar 1.39-2.06% dan kadar abu berk:isar 

protein Artemia sp. pada semua perlak:uan berkisar 51,43-53,08%, kadar lemak 

kasar pada perlakuan 12 mg L-1 clan protein pada perlakuan 24 mg L-1• Kadar 
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bakteri yang menguntungkan dalam tubuh Artemia sp.sehingga dapat 

meningkatkan sintesis enzim. yang dapat menyebabkan fennentasi nutrienpakan 

tennasuk oligosakarida yang bersumber dari prebiotik MOS menjadi e:fisien. 

Peningkatan enzim tersebut dapat meningkatkan kadar protein, lemak, dan energi 

dalam tubuhArtemia sp. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pemberian prebiotik 

mampu memodulasi populasi bakteri pada saluran pencemaan yang akan 

mengakibtkan perbaikan nilai nutrisiArtemia sp.Hal tersebnt sejalan dengan 

pemyataa.n Balcazar et al, (2006) bahwa pengaruh menguntungkan dari prebiotik 

pada inangnya diduga terjadi sebagai akibat dari kolonisasi sejumlah bakteri 

menguntungkan pad.a saluran pencemaan clan nilai nutrisi inangnya. 

Dimitroglou et al. (2009)menyatakan bahwa penambahan MOS 

menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah mikrovili, dan panjang mikrovili 

serta terjadi perluasan area penyerapan nutrien di usus sehingga mengakibatkan 

terjadinya penyerapan nutrisi menjadi lebih optimal yang memberikan efek 

terhadap peningkatan nilai nutrisi pada Artemia sp. Seperti peningkatan nilai 

protein pad.a Artemia sp. hal tersebut diduga karena prebiotik MOS yang 

digunakan pada penelitian ini sudah memiliki kandungan protein kasar sebanyak 

30% yang dapat menghasilkan enzim eksogeneus yang dapat memperbaiki dan 

meningkatkan kandungan nutrisi dari Artemia sp. 

Prebiotik MOS juga diduga mampu mengbambat bakteri patogen dengan 

membloking fimbriae (polimer protein yang dapat mendeteksi karbohidrat 

spesifik) pada bakteri sehingga bakteri patogen tidak melekat pada dinding usus. 

Bakteri-bakteri patogen seperti Salmonelladan clan E. co/iadalah bakteri yang 
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selalu mencari tempat perlekatan pada gula sederhana manosa atau karbohidrat 

yang memiliki kandungan manosa, seperti mannanoligosakarida karena MOS 

mengandung mannan dan mannan disusun oleh beberapa jenis monosakarida 

tetapi didominasi oleh bentuk mannose (Wiganjar, 2006). Melekatnya bakteri 

patogen ke MOS dan tidak tercema akan menyebabkan bakteri patogen ini 

dibuang dalam bentuk feses, Sehingga akan menginduksi perbaikan nutrisi dari 

Artemia sp. Hamsah et al (2017b) menyatakan bahwa pemberian prebiotik MOS 

dengan dosis 12 mgl," dapat meningkatkan kandungan nutrisi dalam tubuh 

Artemia sp. dibandingkan dengan tanpa pemberian MOS (kontrol).Ali et al(2013) 

juga menjelaskan bab.wa suplementasi prebiotik FOX ( Fruktooligosakarida) pada 

pakan dapat meningkatkan dan memperbaiki nilai nutrisi pakan dengan dosis 

terbaik 2,0 %. Kandungan nilai nutrisiArtemia sp. yang diberi MOS (protein, 

lemakserat kasar, kadar abu, dao.BETN). pada penelitian ini (Tabel 3) lebih. tinggi 

dibandingkan basil penelitian Hamsah et al (2017b) yaitu kandungan protein 

(52.88±0.19), lemak (16.98±0.51), serat kasar (2.02±1,10), kadar abu 

(23A4±3.20),. BEIN (4,69±2.41), hal tersebut diduga karena perbedaan dosis 

yang diberikan sementara kandungan protein dan lemak Artemia sp. yang diberi 

FOX ( Ali et al(2013) lebih rendah dibandingkan Artemia sp. yang diberi MOS 

(Tabel 3). yaitu kandungan protein (49.06±0.07) dan lemak (10.21±0.10) 

perbedaan tersebut diduga karena perbedaan j enis prebiotik yang digunakan. 
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I 
! I Perluh penelitian aplikasi prebiotik mannanooligosakarida (MOS) untuk 

I 
organisme budidaya lain misalnya pembenihan ikan kakap dan ikan kerapu. 

5.2. Saran 

dengan basil terbaik pada pemberian MOS 18 mg L-1• 

(MOS) mampu meningkatkan populasi bakteri dan kandungan nutrisi Artemia sp. 

Bioenkapsulasi Artemia sp. dengan prebiotik mannanoligosakarida 

5.1. Kesimpulan 

V.KESIMPULAN DAN SARAN 
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Larnpiran 3 : Tabel Nilai NutrisiArtemia sp. yang dibioenkapsulasi dengan 
mannanoligosakarida pada akhir perlakuan I 

1 
Lampiran 2 : Hasil logaritma Total Bakteri Artemia sp. yang dibioenkapsulasi 

' ; dengan mannanoligosakarida pada akhir perlakuan 
I ,. ·,.\, ,, . ' -» Total Bakteri.Artemia_sp: ·, ~ 

, -Perlakuan · . , _ (log CEU/0.1 e} -, ,, .,. . 

Lampiran 1 : Tabel Total Bakteri Artemia sp. yang dibioenkapsulasi dengan 
mannanoligosakarida pada akhir perlakuan 
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Sum of Squares Of MeanSouare Fl Sia. 

Between Groups 15,309 4 3,827 76,080 ,000 

Within Groups ,503 10 ,050 

Total 15,812 14 I 
I 

I 
Lemak I 

I 
Subset for aloha = 0.05 

Perfakuan N 1 2 3 I 4 5 

Duncan= Kontrol 3 14,1300 I 

Pertakuan 6 tng 3 14,8900 I 
I 

Perlakuan 24 mg 3 15,3200 

Perlakuan 12 tng 3 16,2300 

Perlakuan 18 ma 3 17,0133 

Sia. 1,000 1,000 1,000 I 1,000 1,000 

Lemak 

dengan mannanoligosakarida pada akhir perlakuan 
I 

AN OVA 

sulasi Lam 

Subset for alpha ~ 0.05 
Perfakuan N 1 2 I 3 

Duncan" Kontrol 3 51,4267 
I Perf akuan 6 mg 3 52,3001 

Perlakuan 24 mg 3 52,8700 

Perlakuan 12 mg 3 I 53,0567 I 

Periakuan 18 mg 3 
I 53,0800 I 

Sig. I 
1,000 1,ooq ,261 

piran 5: Analisis statistik kadarlemakArtemia sp. yang dibioenkap . . 

Protein 

Sum of Squares df Mean Square Fl Sig. 

Between Groups 5,893 4 1,473 34,752 ,000 
Within Groups ,424 10 ,042 
Total 6,317 14 

Protein 

I 

I 
Lampiran 4 :Analisis statistik kadar proteinArtemia sp, yang dibioenkapsulasi 

dengan mannanoligosakarida pada akhir perlakuan 

AN OVA 
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I 
I ANOVA 

Seratkasar 
I 

Sum of Sauares df Mean Sauare F Sio. 
I 

Between Groups 15,727 4 3,932 66,632 ,000 

Within Groups ,590 10 ,059 

i Total 16,317 14 
I 

! 
i 

Seratkasar 
Subset for alpha= 0.05 

Perlakuan N 1 2 13 4 
Duncan= Kontrol 3 20,5000 

Perlakuan 6 mg 3 21,7900 

Perlakuan 24 mg 3 22.4933 

Perlakuan 12 mg 3 b2,sooo 
Perlakuan 18 mg 3 I 23,4700 

Sig. 1,000 1,000 I ,067 1,000 

I 

t 'f 

dengan mannanoligosakarida pada akhir perlakuan 
nkapsulasi ; Lampiran 

Subset for aloha I= 0.05 

Perlakuan N 1 12 
Duncan" Kontrol 3 1,3933 

Perlakuan 6 mg 3 1,4700 

Perlakuan 24 mg 3 1,5000 

Perlakuan 12 mg 3 2,0100 

Perlakuan 18 ma 3 2,0600 

Sig. ,294 I ,599 

7 :Analisis statistik serat kasarArtemia sp. yang dibioe 
. 

r 
; i 
I I 
'! 

Abu 

mannanoligosakarida pada akhir perlakuan 
AN OVA 

abu 

Sum of Sauares Df Mean SCluare Fi Sia. 
I 

Between Groups 1,235 4 ,309 24,304 ,000 

Within Groups ,127 10 ,013 

Total 1,362 14 

I 
Lampiran 6 :Analisis statistik kadar abuA.rtemia sp. yang dibioenkapsulasi dengan 
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I 

mendidih dan bahan terlarut secara homogen. 

1. Semua bahan dimasukan dalam erlenmeyer, kemudian dipanaskan hingga 

Cara membuat : 

Bacto agar 1.5 - 2 g 

Akuades 25 mL 

Glycerol 0.3 mL Air laut 75 mL 

Yeast ekstrak 0.1 g 

Bacto pepton 0.5 g 

: Untuk membuat 100 mL media agar dibutuhkan bahan- bahan sebagai berikut : 

I 
Subset for aloha = 0.05 

Perfakuan N 1 2 3 I 4 5 

Duncan• Perlakuan 18 mg 3 4,4300 

Perlakuan 12 mg 3 6,0700 

Perlakuan 24 mg 3 7,9133 

Periakuan 6 mg 3 9,6500 

Kontrol 3 12,8200 

Sia. 1,000 1.000 1,000 I 1,000 1,000 

Lampiran 9. Media Sea Water Complete (SWC) 
I 

BETN 

I 
AN OVA 

BETN 
Sum of s uares df Mean S uare Fl Si. 

t 
Between Groups 126,828 4 31,707 9531,197 ,ODD 

Within Groups ,033 10 ,003 

Total 126,862 14 

Lampiran 8 .Analisis statistik BETN Artemia sp. yang dibioejapsulasi dengan 
mannanoligosakarida pada akhir perlakuan 
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Tahap Destilasi 

didestilasi. 

1. Beberapa tetes H2S04 dimasukkan ke dalam labu, sebelumnya labu diisi 

setengahnya dengan akuade~ untuk menghindari kLtaminasi oleh 

amonia lingkungan. Kemudian dididihkan selama 10 melit. 

I 

sampai volume larutan mencapai 100 mL. Larutan sampel siap untuk 

larutan dimasukan ke dalam labu takar dan diencerkan dengan akuades 

bening. 

Larutan didinginkan lalu ditambahkan air destilasi 100 mL. Kemudian 

- 4 jam sampai terjadi perubahan wama cairan dalam labu menjadi hijau 

labu dipanaskan dalam rak oksidasi/digestion pada suhu 400°C selama 3 

3. 
I 

! I ; 

' 
I 

' i 
' 

4. 

dan dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl. 

10 mL H2S04 pekat ditambahkan ke dalam labu Kjeldalil dan kemudian 

2. Katalis (K2S04+CuS04.SH20) dengan rasio 9: 1 ditimbang sebanyak 3 g 

Kjeldahl. 

A.Kadar Protein (metode semimicro-kjedahl : Takeuchi 1988) 

Tahap Oksidasi: l 
, I 1. Sampel ditimbang sebanyak 0.5 g dan dimasukkan e dalam labu 
'i 
i 

I 
Lampiran 10. Prosedur Analisis Proksimat 

1 3. Setelah didinginkan sebentar, SWC agar dituang ke dalam cawan petri, 

.didiamkan selama 1 malam sebelum digunakan untuk kulL bakteri. 

autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. 
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: bobot sampel (g); s 

F : faktor koreksi dari 0.05 N larutan NaOH; 

Vb : ml 0.05 N nitran NaOH untuk blanko; 

Vs : ml 0.05 N nitran NaOH untuk sampel; 

! Keterangan : 

0.0007 x (Vb x Vs)x F x 6.25 x 20 
KadarProtein (%) = S X 100 

Perhitungan, 

3. Prosedur yang sama juga dilakukan pada blanko. 

2. Volume hasil titrasi dicatat. 

I I 1. Larutan basil destilasi dititrasi dengan larutan NaOH 0.05N. 

! Tahap Titrasi 

selama 1 - 2 menit. 

labu, di atas pennukaan larutan. Kondensor dibilas dengan akuades 

S. Labu erlenmeyer diturunkan hingga ujung pipa kondensor berada di leher 

menit terjadi pengembunan pada kondensor. 

4. Campuran alkalin dalam labu destilasi disuling menjadi uap air selama 10 

NaOH 30 % lalu dimasukan melalui corong tersebut dan ditutup. 

corong yang kemudian dibilas dengan akuades dan ditambahkan IO mL 

3. 5 mL larutan sampel dimasukkan ke dalam tabung destilasi melalui 

dimiringkan sehingga ujung pipa tenggelam dalam cairan. 

methyl red diletakkan di bawah pipa ·pembuangan kondensor dengan cara 

2. Erlenmeyer diisi 10 mL fuSQ4 0.05 N dan ditambahkan 2 tetes indikator 
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(C) 

kemudian dimasukkan ke dalam eksikator selama 30 menit Ialu ditimbang 

3. Cawan dan bahan dipanaskan di dalam oven (l 10°C) selama 4 jam 

2. Bahan ditimbang 2-3 gram (B) 

dimasukkan dalam eksikator selama 30 menit dan ditimbang (A) 

1. Cawan dipanaskan dalam oven (110°C) selama 1 jam kemudian 

C.Kadar air (Takeuchi 1988) 

(C-A) 
KadarLemak = B X 100 

kemudian ditimbang (C) 

suhu 70 °C selama 16 jam 5.Labu ekstraksi dipanaskan pada suhu 100 °C 

4. Eter dipanaskan pada labu ekstraksi dengan menggunakan water bath pada 

petroleum eter 

disambungkan kondensor dengan labu ekstraksi yang telah diisi 100 ml 

3. Tabung filter ditempatkan ke dalam ekstrak dari alat soxlet. Kemudian 

filter lalu dipanaskan pada suhu 90-100 °C selama 2-3 jam 

2. Sampel ditimbang sebanyak 1-2 g (B) dan dimasukkan ke dalam tabung 

tersebut (A) 

didinginkan dalam eksikator selama 30 menit lalu ditimbang bobot Iabu 

1. Labu ekstraksi dipanaskan di dalam oven (l 10°C) selama 1 jam kemudian 

B. Kadar lemak (metode ether ekstraksi : Takeuchi 1988) 

6.25 : faktor nitrogen 

0.0007 :setiap ml 0.05 N NaOH ekuivalen dengan 0.0007 g nitrogen; 
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turut 50 ml air panas, H2S04 0.3 N, 50 ml air pan.as dan 25 ml aseton 

5. Larutan dan bahan yang ada dalam corong Buchner dibilas secara berturut- 

Buchnerdan dihubungkan pada vacuum pump untuk mempercepat filtrasi 

4. Larutan dan bahan yang telah dipanaskan kemudian disaring dalam corong 

dalam erlemeyer lagi, kemudian dipanaskan selama 30 menit 

dipanaskan selarna 30 menit. Setelah itu dimasukan 25 ml NaOH 1.5 N ke 

3. Sebanyak 50 ml H2S04 0.3 N dimasukkan ke dalam erlemeyer kemudian 

250 ml. 

2. Sampel ditimbang sebanyak 0.5 g (B) dan dimasukkan ke dalam erlemeyer 

Setelah itu didinginkan daJam eksikator lalu ditimbang (A) 

1. Kertas filter dipanaskan dalam oven selama 1 jam pada suhu 110°C. 

E. Serat kasar (Takeuchi 1988) 

(C-A) 
KadarAbu (%) = B X 100 

ditimbang (C) 

abu, kemudian dimasukkan ke dalam eksikator selama 30 menit lalu 

3. Cawan dan bahan dipanaskan dalam tanur (600°C) sampai bahan menjadi 

2. Bahan ditimbang 2-3 g (B) 

dimasukkan ke dalam eksikator selama 30 menit dan ditimbang (A) 

1. Cawan dipanaskan di dalam oven (110°C) selama l jam kemudian 

D.Kadar abu (Takeuchi 1988) 

(C-A) 
KadarAir(%) = 

8 
X 100 
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B. Media Bioenkapsulasi Artemia sp. dengan mannanoligosakarida 

A.Media Kultur Artemia sp. 

Lampiran 11. Alat dan Bahan Penelitian 

(C -A- D) 
KadarSerat (%) = B X 100 

kemudian didinginkan dalam eksikator dan ditimbang (D) 

7. Setelah itu dipanaskan dalam tanur 600°C hingga berwama putih, 

ditimbang (C) 

dikeringkan selama 1 jam dan kemudian didinginkan dalam eksikator dan 

6. Kertas saring dan isinya dimasukkan ke dalam cawan porselin, kemudian 
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E. Penimbangan MOS berdasarkan dosis yang digunakan 

D. Timbangan yang digunakan untuk menimbang mannanoligosakarida 

C. mannanoligosakaridayang digunakan selama penelitian 



C. Analisis Total Bakteri Artemia sp. 

B. Analisis Total Bakteri Artemia sp. 

A. Panen Artemia sp. 

Lampiran 12. Kegiatan Penelitian di lapangan dan laboratorium 
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E. Analisis Kandungan Nutrisi Artemia sp. 

0. Analisis Kandungan Nutrisi Artemia sp. 
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Lampiran 13. Surat izin Penelitian 



.~i,h"""-'1Afrianto Salman, dilahirkan di Kabupaten Majene 

Kecamatan Sendana tepatnya di Somba pada tanggal 16 

April 1998, sebagai anak ketiga dari empatbersaudara 

dari pasangan Harianti Djalaluddin dan Salman Kamase. Penulis menernpuh 

pendidikan dasar di SD Inp 3 Somba pada tahun 2003-2009, setelah tamat SD 

penulis melanjutkan kependidikan menengah pertama di SMP Negeri 1 Sendana 

pada tahun 2009-2012 dan melanjutkan ke pendidikan menengah atas di SMA 

Negeri l Sendana pada tahun 2012-2015. Dan pada tahun 2015 penulis 

mendapatkan kesempatan untuk menempuh pendidikan di perguruan tinggi 

melalui jalur tes Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB)pada program studi 

budidaya perairan, fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Selama rnenjadi mahasiswa, penuJis pemah magang di Balai Benih Ikan 

Pantai (BBIP) Poniang, Sulawesi Barat. PenuJis juga pernah terJibat dalam sebuah 

organisasi Internal kampus yakni Himpunan Mahasiswa Perikanan Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar periode 2016-2017. 

Penulis dapat menyelesaikan tugas akhir berupa skripsi yang berjudul 

"Pengaruh Pemberian Mannanoligosakarida dengan Dosis yang Berbeda terhadap 

Kandungan Nutrisi dan Total Bakteri Artemia sp. dibawah bimbingan Dr. 

Hamsah, S.Pi., M.Si, dan Ir. SyawaJuddin Soadiq, M.Si. 
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